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PENGANTAR

Dalam perjalanan sejarah manusia, kebahagiaan selalu dicari dengan
berbagal cara di berbagad tempat. Bahkan tidak jarang orang mengeluarkan
blaya untuk merathnya, walaupun mungkin menemui kegagalasn. Oleh
sebal itu pertanyaan mendasar dor kejadian ini adalab: Di mana letak
kebahagiaan? Apakah ads kebahagisan? Apakah kebahagiaan pernal
didapatkan? Apa bentuk kebahagiann? Bagaimana cara mendapatkannya?
Inilah perianyzan mendasar skan kebahagiaan yang dikaji oleh pare penulis
serminar Masional 2014, vang dibagi delam empat kategori filosolis, hiklis,
histuris dan sosialogis,

Para [losol mulal dan zaman pra purba sumpai dengan saat ini
memberikan pemikiran akan kebahagiaan. Mereka mendekati kebahagiaan
dengan eksistensi, definisi, cara dan benuk. Masing-masing filosof
mendekatinya dengan mengikuti metode filosof sebelumnya atau
menawarkan teari barw, seperti filsafat Stoa dan Thomas Agquinas,
Pembicaraan kebahagiaan secara flosofis, tidak bisa dipisahkan dari
penderitaan, walaupn bertentangan, Lebih kontrus lagi, kebahagioan it
ditdentizan dengan penderitaan. Bahkan banvak filosol bertanya mengapa
wrang benar menderita, sepenti Sokrates misalnva, Apakah ia buhagia? Oleh
sebab il dafem pemikiran filosofis, di samping mencari hakekat kebohagiasn,
Juga perly menemukan hakekat penderitann.

Pencarian kebahagizan ndak hanva dilzkuken para filosof, tetapi juza
para tokah dalam Bitab Suci, baik 1w Perjanjian Lama mavpun Perjanjian
Buru. Ada begitn banyak teks yeng menunjukkan kebahagiaan dalam scjarah
perjalanan kesclamatan manusia. Salah satu Kitab vang berbicar banyek
temtang kebahagiaan adalah Pengkhotbab, Kohelet vang adalah penulis Kilek
tersebutl, berusaha menemukan hasil jerih paveh manusia vang telah
dileksanakan selama hidup. Apakab ia menemukannva? Injil Matius
mentherikan janji kebabaginan yang dikenal dengan Sabde Behagia, Dua
buku inz, Pengkhotbah dan Matius (Sabda Bahagia), memberikan sedikit
gambaran kebahagiaan vang ada di dalam Kitab Sugi,



Parndoks kebahagiaan — penderitaan ternyvata tidak hamyva dialam
dalam filsafar dan Kitab Suci, tetapt juga dalam sejarah. Perjalanan sejarah
manusia dalam penemuan kebahagiaan selalu dihadapkan dengan
penderitaan, Bahkan tidak jarang orang menderita secara fisik, tetapi
kelihatannyz bahagia, seperts St Teresiz dan Wajah Tersuct dan Charles de
Foucnuld yang memiliki tempat vang berbeda (sato di biara dan yang lain di
padang gurun). Pertumbuban hidup eremit dan monastik menyuburkan
kelahiran berbapai Ordo dan Tarekar vang didasarkan pada Repula atau
Konstitusi masing-masing. Ketaaman, kemiskinan, kemumian dan bahkan
penderitaan, vang kelihztannya berientangan dengan kebahagizan, menjadi
sarana untuk kebahagiaan. Umat benmanpun tidak mou ketinggalan dengan
mercka yang hidup di hiara atau pertapasn. Dengan cara Khas masing-
masng juga ingin berlomba untuk mendapatkan kebahagiaan m.

Fajian sosiologis memberikan pengamatan akan kebahagiaan yang
dialami saat ini berdasarkan berbagai pengalaman dalam berbagai bentuk.
Ada begitu banyak tawaran cara yang seakan menjedi resep manjur untuk
bahagia. Aspek antropologis dart Stephen B Covev adaleh salah satu resep
ite, kemudian dilanjutkan dengan berbagai benmuk kebahagipan vang
ditawarkan berbagai kebudavaan, suku dan bangsa. Agama dan neparapun
tidak kalah untuk menjanjikan kebahagiaan, Hal vang kelihatannya paling
menarik untuk mendzpatkan kebzhagiaan itn adalah melahn kussa, prestas,
uang dan harta. Kontradisk: dari fakia tersebut adalah bahwa ternyate
penderitean bahkan salib pun bisa sarana untuk meraih kebahagiaan.

Pembahasan kebahagiaan yang ditinjau dari berbagai aspek (filosofis,
biblis, historis dan sosiologis) memberikan gambaran kepada kita bahwa
pembahasan kebrhaginan memiliki komplesitas yang sangat rumit. Bahkan
semakin rumit lag: dengan tulisan terakhr buku i vang didasarkan pads
fakia sejurah Auschwite yvang sangal menperikan dan yvang tidak bisa
dimanipulzsi. Dengan semua pembahasan ini, apakah ada kebahagiaan iu?
Ini bukan sekedar pertanyaan tilosofis, tetapi juga memvangkut realitas hidup.

Editar
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AKTUALISASI SPIRITUALITAS PASIONIS
DITENGAH ORANG-ORANG TERSALIB ZAMAN INI

FPius Pandor

1. Pendahuluan

Menpejar kebahagiaan merupakan idaman sctiap orang. Tidak ada
manusia yang dulam hidupnya tidak ingin bahagia, Dengan herbagai cara
manusia berusaha untuk menggapainya. Dalam upaya untuk menpgapai
zehahagiaan tersebut. salah sztu kata yang sering dihindari adalah pen-
deritaan, Mamun senakin dihindari jusiru ia terus menggeropoti manusia
zaman ini. [ sini terdapat sebuah roni, di rengah kebahagiaan terdupat
lautan penderitnan yang lizs, [roni ini selanjutnva tervujud dalam tindakan.
hebahagiaan terus dikejar sedanghkan penderitean dihindari dan bahkan
harus dihapus dari ingalen manusiz. Mamun kelika manusia berusaha
menghindarinya, penderitean justro datang menjemput. Dalam konteks ini,
upava menggapal kebabagiaan teenyata harus dibarengi denpan penderitaan,
D tengah situasi tersebut, spiritualitas Pasionis yang herpusal pada senpsara
Yesus sebagai Uindakan kasih terbesar Allal menjadi akival untuk dibicara-
kan, ferutama bagi mereka yang “kalal™ atau sengaja “dikalahkan™ dalam
menggapai kebahagioan. Merekn inilah vang disebut sebagai orang-orang
tersalib znman ini,

Berdasarkan hal di atas, dalam antikel inf penulis menampilkan tema
“Aktualisasi Spirtualitas Pasionis di tengah-tengzh orang tersalib zaman
i, Dari temna ini munculigh beberapa sub tema. Subtemsa pemama berbicara
lenteng manusia vang menderite { oo Parieny). Lewat sub tema ini, kita
diantar uniuk berbicara tentang antropologi penderitazn vailu kesadaran
tentang subjek vang menderita. Setelah itu, kita diajak unuk menyibak
ekayaan Spintualitas Pasionis. Pembahazan dilanjutkan dengan menenjolkan
subtema identitas Pasionis dan misinyva dalam Gereja dan dunia. Akhirmya
tulisan ini ditutup dengan menzmpilkan kesimpulan vang menskankan
tangoung jawsb manusia terhadap yang lain,

Aktwplisasi Spiritwalitas Pasionds, Pivs Pasdor 267



2. Manusin vang menderita (Homao Paticns)

Setiap orang, siapa pun dis, apa pun vang dilakukannya, dan i
manapun berada, pasti mengalami penderitaan. Tidok ada yang absen dan
diistimewakan, [Dengan kata lain, penderitaan sebagai realitas yang tak
techindarkan dalam hidup manusie. Karena it henar afirmasi Jean Galot
bahwa penderitaan merupakan kenyataan eksistensial yang menyentuh
kodrat kemanusiaan kita,! [a melekat pada kodrat kita sebagai manusia dan
sedikit demi sedikit menggerogoti eksistensi kita, Penderitaan menyerang
berbagai dimensi cksistensi manusia baik fisik, psikologts, moral meupun
spiritual, Namun penderitaan tidak akan merampas martabat kita sebagal

manusis, suaty martabat yang erat kaitannya dengan kesadaran akan maknz
kehidupan.

Dalam refleksi filosofis penderitaan hizsanya dilihat dari dua perspekrif
Pertama, sebagai pengalaman negativilas, artinys sebagai sesuaiu yang
menghancurkan, sehab ia merusuk dan menggerngoti eksistensi kia sedikis
demi sedikit. Sebagai pengalaman negatif kita tentu berusghe
menghindarinya. Keinginan itu pun bersifat sponten dan mendghulu
penalaran den langpapan kit Dengan kata lain, pende ritain seakan-akan
pads dirinya sendiri mengandung tunfutan supaya di-deleie dan memon
kehidupan manusia. Meminjzm gagasan Adomo, situasi ini disebut sebaga
negario negationis” yaitu useha untuk mengatasi suaty keadaan negant
yang menghilangkun apa yang seharusnya ada, apa yang sebenarnys mielekal
pada eksistensi kita sebagai manusia. Pada titik ini, semakin kita berusala
menghilangkan penderitaan, semakin ia menisak eksistenst kila sedikit demi
sedikit, dan semakin mengaburkan eksistensi kila sebagai manusia
Singhkatnya, menjadikan kita in-ofentifk

Karena itu, penderitaan perlu dilihat dari sisi luin, yaine sebaga
pengalamean positivitas, yaite sebapal kesempatan bapi eksistenst uniuk
herkembang.? Kalau manusia memiliki keutamaan-keutamaan dalam

Jeas Galsd, Percldt fe Sofferewza?, Ancors: Milan, 1983, kil 5
Penislnan dari pesiadoan.

i

2

3 Tawon Locas Luces, Orizzonte Hevicale; Sensa ¢ signifiems dellr persong weana, Milano
Ban Peolo, 207, Blm. &8
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menghadapi penderitaan seperti keberaman, kessbaran, dan kerendahian
ot ir akan berkembang melaluinya. Dalam penderitaan, manusia akan
menjudi dininya yang otentik, Selain itu, lewar penderitaan, manusia terpanggil
untuk bertanggung jawab terhadap sesemanya, Afinmasi ini tenta may
meliliat sisi positif penderitaan, “Tanpa penderitaan kehidupan manusiz tdak
akan berbobol Tanpa penderitaan, tidak ada tanggung jawab, tidak ada
pengurbanan, tidak ade kesetizan, dan tidak ada solidaritas™, Nilai positl
pendentaan tidak terletak pade penderitaan iy se, tetapi pada menusia yang
berusahie unfuk memberi makna pada penderiiazn,

Makna posinf penderitaan juga pernah direfleksikan Vikior Frankl
dalam bukunya berjudul Homo Patens: soffrire con dignita. Dalam buku
tersebul, ia menjelaskan bahwa penderitaan memiliki makna imanen, makna
vang akan menganiar manusia untuk menemukan otentisitas dirinya. Jika
penderitazn dihadapi secara positif, maka penderitaan itu membuat manuesia
nratung dan memperlibatkan siupa dia sehenamya,? Sebelum menguraikan
makna positif penderitaan menurat Frankl kita diajak untuk menelusur
pemikirannya tentang manusia, Pertama-teme, Vikior Frankl merefleksikan
manusia sebagai “ada yang dapar lain™® Afimmasi ini hendak menegaskan
bahwa manusia merupakan ada yang memutuskan. Artinya, ia selalu saja
memutuskan keadaannya saat ini dan akan menjodi apa diz dalam saat
berikutnyva. Kemumgkinan-kemungkinen unik menjadi orang baik maupun
orang jahal ads di dalam dirinya. Kemungkinan ini menjadi sebuah
keniscayaan berkat mahkota kebebasan yang melekar padanya. Manusia
dalam situasi kehidupannya tak lain daripada kebebasannya untuk
memutuskan dia mau menjadi epa.

Lewat gagasan ini, Frankl menolak secara radikal setiap bentuk
rediksionisme yang disebutnya mibilisme dewasa ini® Psibologizme,
misalnya berkata behwa manusia ditentukan oleh “kehendak writuk nafs”
(Freud) atau “kebendak untuk kvasa™ (Adler). Sosiofogisme berkata bahwe

4 Viktor E, Fronkl, flome Potenes softriee con dipging, Brecia: Queriniana, 1995, him 190
5 lbid.
i I Bl Hordioman, Mesrehami Nepoaeias, Inkona: Grasodia, 2005, him. 165
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manusiz hanyvalah hasil kekuatan-kekueatan ckonomis atau sosial (Marx)
atau kombinasi antara sosiologisme dan psikologisme menegaskan bahwa
manusiad sepenuhnya tergantung pada tipe ras {Dorwinissie), Ssme-isne
seperti i yang berangzapan bahwa manusia tak lain daripade sesuatu,
dikonfrontasikan oleh Frank] dengan kenvatzan bahwa manusia juga dapat
Izin, Manusia adalah dia yang dapat lain, vakni ia dapat memutoskan divinya
untuk menjadi lain daripada yang ada sekarang, din dapat berubah, tidak
statiz. [a selalu berkembang.

Hal kedua adalzh manusia sebagai ada vang dapat menderite. In
menderita karena kodral kemanusiaannya, Di satu sisi ia merupakan makhluk
yang aktif, namun i sisi lain la merspakan makhluk yang pasil. [a akan
mengalami panderitaan tanpa negosiasi, atau tanpa perselujuan. Kita,
demikian refleksi Frank], mengkonfrontusikan fone sapiens dengan fomio
patiens’. Kita mempertentengkan imperalif sapere aude, beranilah untuk
berpikir sendinl dengan sehuah imperatil lain pafl aede, beranilzh untek
menderita, Ketika manusia berani menderita, ia akan mampu belajar untuk
menemukan makna penderitaan. Mamun, apa yang membual penderitaan
hermakne, bukanlah penderitaan it sendini karena penderitaan in se adalah
negatif, melainkan sikap atau disposisi manusia terhadap pengalaman negatf
i, Lewar pengalaman it manusia mewnjudken divinye sendiri dan me-
nempa jiwanva.

Berdasarkan pandangannya tentang manusiz, sekarang kila diajak
uniuk menelusurt pandangannya tentang makna penderitaan.

Pertame, penderitaan sehagai prestasi.” Gagasan vang kelihatan tidak
masuk gkal inl diasalkan pada pambaran Frankl tentang manusia; proses
menjadi manusia adalah suatu perakan, suam becoriing, suatu tegangun.
[alam penderitaan manusia membuat jarak dengan prbadinya sendiri dan
berdiri di dalam regangan antara apa vang nyatanva ade dan apa yvang
sehoarusnya ada dengan cara merasakan apa yang sehanisnya tidak terjadi
it Frank! berpikir bahwa kita tidak dapal mewujudkan transendensi din

-

T WViklor E. Frankl, Sesto Poriges, hlm. 83,
B Iaud, hilen, 559
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kita, bila kita menghentikan tegangan kreatif eksistensi kita it atau melarikan
dirt derimya dengan cara membivs dini atau membiarkan diri techisap habis
e dalam persoalan yang kita derite i, Penderitaan menunjukkan dirinya
schagai prestasi, kalau kita membemuk diri kita melalui ketegangan
cksistensial itw, Prestasi yakni menderiza secara tepat dan jujur berarti tidak
fanya menghasilkan, melunkan juga sumbuh, Penderitaan i serupa dengan
api yang memurmikan emas dan meningkatkan nilainye. Jadi, prestasi sendiri
dar penderitaan adalah proses pematangan,

Kedua, penderitaan sebagai formasi, Penderitaan sebagai formpsi
adalah sebuah penderitaan “demi®, Jadi ada sesuatu vang diperjuangkan,
marena it penderitaan sehagai formasi meliputi penderitaan pribadi,
penderitaan sosial dan penderitaan teologis. Penderitaan pribadi membuat
manusia menjadi dirinya sendiri. Penderitaan sosial mengundang mannsia
untuk membangun solidaritas dengan sesamanye. Akhirnya penderitaan
tzologis mengajak manusia untek merenungkan eksistensinya sehagai ada
vang terbatas.

3. Menyibak kekayaan Spiritualitas Pasionis

Dengan tajam Pavlus menyelidiki kejahatan-kejahaten sezaman dan
dengan tegas memaklumkan bahwa Sengsara Yesus, Karya tebesar dan
- 2gung kasil Hahi adalah obat mujarabnyva (St Pavlus dari Saliby”

Frase padat dan bermakna di atas, menjadi titik tolak penulis untuk
- merefleksikan kekayaan Spiritualitas Pasionis, Dalam merefleksikan sub
tema ini penulis menggunakan model pendekatan hermenensita, sebual
- model refleksi vang setin mengikuti irama biner, teks dan konteks kehidupan.
- Pada titik ini, untuk memahami sebuah reks maka kita perlu kembali kepada
conteks kehidupen, vang dalam terminologi filsafat sebagai fife world s
dunia kehidupan. Artinya, kesclurghan dari ruang lingkup seya, relasi saya
cengan dumia, peristiwa-peristiwa kehidupan, ancka informasi vang
mengerumun: seya, budays dengan segala unpgkapannya schari-sehari vang

34 Konsriusl no, T
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menjadi konteks hidup sava, pengalaman duka dan kecemasan, harapan
dan kepembiraan yvang membentuk identitasku sebagai subjek,

Spiritualitas Pasionis disvarisi dart dunia kehidupan (1ife world) pendin,
yakni Paulus dari Salib," Beliau lahir pada tanggal 3 januari 1694 di Ovada
dan meninggal di Roma pads tanggal 18 Oktober 1775 la dibesarkan dalam
keluarea Katolik yang saleh, dan kedua orang tuenya memperkenalkan
kepadanya sejak ia masih kecil bagaimana mensnggung berbagai pendentaan
hidup dengan menimba kekuaian dan Yesus tersalib.'" Penulis mencatat
beberapa momen penting dalam formast spiritual Pavlus vang memusat pads
Yesus tersalib, Pertama, pertobatan pada tahen 1713 di mana ia berkats,
Allah yang penuh kasih mengubah jalan hidupku dan memenggilky uniuk
hertobal. Kedua, keinginan untuk mat sebagai martir dalam perang sabib
(1715-1716), Keriga, tahun 1717-1718 ia terdorong untuk hidup dalam
kesunvian, kemiskinan vang sunggub-sunggub, menjalan hdup bertapa das
mengumpulkan para sahabat untuk mempromosikan rasa hormat atau ke
akan Allah, Keempar, pada tahun 1720, iz mendapatkan pencerabizn barie
mengenat pangzilannva uniuk mendirikan kongregast baru vang mendasarkzs
spiritualitasnya pade Sengsara Yesus i dalam Gereja. Pengalaman 1t
mengantarnya uniuk menjalani retret 40 hari (22 november 1720-1 Januas
1721) di Castellazo di mana ia menuliskan regula bagi kongregasi yang
didinkannyva.

Momen-momen penting dari e world St Paolus dom Salib di ates
mengantar kita untuk memahami inti semangal lndupnya yang memuss
pada misteri Sengsara Yesus sebagai tindakan kasih terbesar Allah -
Menanggapi kasih Allah ind, Paulus mengabdikan hidupnys secarn penis
untuk mengikuti dan mencladani Yesus Tersalib lewat partisipasi akas
sengsaraMya, Kongregasi Pasionis mewarisi spiritualitas Paulus dari Sals

L0 Bk, Komsiius no, 178, Uk mengenal beisih jach biografh hidep don permlangen spinses
Prulus dari Salib, peulis perekomendesikan unak metbeea bakn karangan Carka Marssd
B Paulas davi 5aiih, Pendin Kaengregzsi Fasionis. Yogyakom: Kenisivs, 1989,

11 Bk Gicegini, Fabiatw, Hisroey of e Pacstons, wol. Lo boks de Gran Sassn: Eoo Edilns
1EY, him. 37

12 MnoAin Sialas, fn Thiy Sigd, Drabline The Leinsier Luader 1ad . 184, Rilm, T2:78.
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dan menekankan pokok-pokok yang disjarkannya. Inti san semangat
Kongregasi Pasionis penulis rumuskan dalam beatuk proposis berikut ini:

Proposisi Pertama, partisipasi pada sengsara Yesus. Partisipasi in
sekaligus secara pribadi, bersama, dan apostolis™ dinyatakan dengan
konsckrasi diri pada Yesus tersalib, untuk menghayati senpgsaraMya dan
mewszrtakan kenanpannya.” Konsekrasi diri pada memoria Pasionis ini
menjiwai penghayatan nasihat Injil lainnya: kemiskinan, kemumian, ketaatan
dan menempatkan para Pasionis di dalem jantung Gereja dan pada
perutusannya,

Proposisi kedwa, hidup bersama dalam kepenuhan cinta kasih
Kristiani.’” Hidup bersama ini disebut sebagai persekuiuan hidup berdasackan
cinta kasib Kristus tersalib. Hubum kasih Kristus dibayan dalam semangat
persaudaraan, sehati sejiwa dalzm cinta kasih. Hidup berkpmuniias me-
rupakan unsur koostinif dalam Kongregasi sebagai wujud rahimat Kristus
Tersalib yang merobolikan tembok pemisah dan menyatukan selurah bangsa
menjadn satu umat,

Proposisi ketiga, hidup doa schagai fondamen dalam hidup ber-
kotmunitas, Hidup doa memusat pada konlemplasi tanpa henti pada Kristus
Tersalib untuk semakin menyerupal Dia dalam wafat dan kebangkitanMNya, "
dan mendorong pertolatan terus menerus,” Semangat doa ini ditopang oleh
semangal cinta akan kesunyian dan tapa, Hidup doe sekaligus sebagai unsur
fundamental dalam kerasulan kongregasi,

Propogisi keempat, semangat kerasulan yang berpusal pada
pewartaan [njil Sengsara, Kongregasi Pasionis mewartakan Sengsar Yesus
dan wafatMya “bukan sebagai peristiwa yang telah lewal, terapi sehagai
suate realitas yang berlangsung sekarang dalam kehidupan tiap-tiap orang
yang disalibkan oleh ketidekadilan, oleh kehilangan anti yang mendalzm atas

13 Kapsiausi kongregasi Fasiogds ma, 4,

14 Kosshissi Kongregasi Pasionis o, 06,

15 Kemstitusi Kongregasi Pagiesis noo 2520
If Ronstinied Keaprepasi Pmionis o, 840

17 #oneritusi Kenpregasi Possanis sa. St
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kehidupan dan oleh kelaparan akan kedamaian, kebenaran dan hidup, ™
Oleh sebab g para Pasionis dipanggil mengajar umat untuk merenungban
Sengsara Yesus dan menimba darinya keutomaan-Keutamaan Kristus unnek
kesempurnaan hidup Eristiani.

Empat proposisi vang penulis tampilkan di atas, menganter kita uniek
memahami Kife world St Paulus dasi Selib, dunia kehidupan yang terajut
dari teks dan konteks kehidupan. Dalam membaca dunig keschanan Paulus
dari Salib yang telah diuraikan di atas, penulis menggunakan paradigma
teologl pemerdekaan. Pertama-tama haros dikatakan bahwa menurut Paulus
dari Salib spiritualitas mesti bertolak dari praksis, vakm pengalaman akan
misten Sengsara Yesus Kristus sebagai karya Kasih Allal yang paling Agung
dalam kontemplasi {meditasi) den aksi (komitmen ), Alasannys, hanya dengan
mulai dari tataran praksis, seseorang dapat mewarlakan Kristus tersalib
secara tepat. Pada tisk inn, Paulus berbicara tentang Sengsara Yesus sehaga
kasil agung cinta kasih Allah dari praksis “diam™ atau hening yang
dilakukannya. Hal ini berarts spiritualitas sesungechnva adalah kegiatan kedua
ithe second aef) vang mengikuti praksis sebapgai kegiatan pertama (fhe

fiest aci),

3.1. Kegiatan pertama: Praksis (saat diam/hening di hadapan
Kristus ftersalib)

Manusia menerima komunikasi dari Allah melals kontemplasi dan
aksi dalam fife wordd, dunin kehidupan, Dalom kontemplast dan aksi,
manusin bertemu dengan misteri Sengsara Yesus sebagai karva cinta kasth
Allah vang paling agung dan mengagumkan, Karena i, refleksi iman tanpa
mediasi kontemplasi dan aksi tidak akan menemukan misteri Allzh sepert
vang dialami 51, Paulus dari Salib. Pemhicarann tentang Knstus tersalib
harus hertalak dar pengalaman akan Dia dalam [ife world, yakni dalam
kontemplast dan aksi

5t Paulus dart Salib memandeng kontemplasi dan aksi sebagai
praksis, Kontemplasi don aks? ini disebut pula sebagai sast diam atan sast

18 Konsiiosi Kongregssi Fasioslé noo 0d
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mening di hadapan misteri Sengsara Yesus, dan dibedakan dari pasiologi
vang merupakan saat bicara tentang Kristus tersalib. Pasiologi merupakan
cegiatan kedua yang mengikuti kegiatan pertama vakni kentemplasi dan
akst dalam Bife world, dunia kehidupan. Dengan demikian, pembicaraan
tentang Krstus lersalib merupakan fase kedua yvang dilakukan setelah fase
periama yaitu lase diam atan hening di hadapan misteri Yesus Kristus
tersalib.

alhE Berbicara

Kantamplosi
- —
Lpirigualivas M ewartakan kAnmugia
Pasziaoniz ®rigtug Ter izt Zaman Inl
Tindakan Tindakan
Partama Kedua

Dalam fase diam/heming di hadapan misteri Sengsara Yesus, ada duoa
segl vang saling terkail. Pertama, diam dalam kontemplasi. Dalum tahap
i, manusia memperoleh kekuatan untnk melakukan perjuangan konkret di
tengah-tengah dunia. Pada titik ini, kontemplasi tidak dimengerti sebagai
Suagzer el atau Jani dart vrusan dunia, melsinken masuk dalam kesunyian
uptuk menghayatt rahmat Allah vang menginspiresi dan mengorientasi
keterlibatan seseorang dalam drama kemanusiaan zaman ini. Kedug, diam
dalam aksi. Diam dalam aksi berarti keterlibatan diri dalam kehidupan
bersama orang lain sesuai kehendek Allah, Dalam konteks fife world S0
Paulus dari Salib, kita tentu ingal keinginan untuk ikt serta dalam perang
salib dan keterlibatznnya dengan mereka yvang sederhana dan menderita.
Jadi, baik kontemplasi maupun aksi saling menentukan satu sama lain dan
hersama-sama membentuk fase diam/hening di hadapan mister Sengsara
Yess.
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3.2. Kegiatan kedua: Pasiologi yaito saat hicara fentang Kristus
iersalib. Kami mewartakan Kristus tersalib (1 Kor. 1:23)

Pasiologi adalah kegiatan kedua berupa refleksi kritis dalam lerang
iman terhadap kegistan pertama, kontemplasi dan eksi dalam dunia
kehidupan, Pada titik ini, teologi salib merupakan pembicaraan tentang
misteri Sengsara Yesus yang sudah dihayati datam duma kehidupan, Kuarena
itu, kondisi dunia kehidupan akan sangat mengniukan perspektil berteolog:
vang menurut peniulis berarti meretleksikan iman dalam penderitaan orang-
prang tersalib, dan perjuangan pemerdekaan mereka, Hal inilah yang telah
dilakukan oleh St Paulus dari Salib lewal misi pogrder yang dirintisnys.

Diari praksis misi populer vang dinntisnya, maka muncul dua tuges
penting teologi, Pertama, menganalisis sitasi masyarakat. Dalam situzs:
sosinl yang tidak adil, teologi mest sanggup menghubungkan kehidupan iman
dengan kebutshan-kebutuhan konkret untuk membangun masyarakat yeng
adil dan manusiawi. D sini, teologi mesti mengartikulasikan penderitann.
harapan dan perjuangan pembebasan mereka dari belengzu ketersaliban
Kedua, menganalisis situzsi Gereja baik dalam ani keseluruban sebagal
wrmat Allah maupun pelbagai clemen vang ada di dalam Genzja seperts klerus,
awam, kelompok-kelompok Kristiani. Dajam kaitan ini perhs dilihat relas:
Gereja dengan masyarakat: Apakah Gergja lerlibat dalam perjuangan
membebasan orang-orang vang tersalil zaman ini? Atau hanyva sekedar
menjadi penonton di hadapan drama kemanusian zaman?

Perjuangan terhadsp orang-orang tersalib pada gilirannya akan
menentukan bahasa penderitizn model apa yang kita gunakan. Sebaga
madel, penulis mengambil contoh kehidupan Ayub yang sebenarnya berhak
untuk bahagia tetapi mengalami penderitaan yang luar biaso. Ayub
dignmbarkan sebagai figur manusia beriman yang menderite secars fak
bersalah. Meskipun hidupnya saleh, in ditimpa pelbagai bencana: hartanys
habis, anak-anaknya mati, dirinya menderita penyakit barah yang panas
(Avub 1-2). Karena i, masalah utama yang direfleksixan dalam Kitab
Ayub adalah bagaimana berbicara tentang Allah dalam pendenituan orang-
orang tak hersalah vang sehamsnya berhak memkmati kebahagiaan dalam
hidupnya. Persoalan yang sama juga berlaku untuk sitiasi Indonesia, vaime
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bagaimana mewartakan kehadiran Allsh dalam sejaral di mana banvak
orang berada dalam “kotak keridakbahagivan” akibat strukiur sosial vang
tdak adil, Maka. ketidakbersalahan Ayub depat membantu pemahaman
ketidakbersalahan orang-orang tersalib zaman kite vang dililiti oleb cofture
iof deah, budaya kemation,

Saal menderita, Ayub mengalamai tantangan dari konsep religis-
etis zaman itu tentang dokirin pembalasan di bumi vang menyatekan halwa
penderitaan merupakan hukuman Allah atas kejahatan manusia dan
kebahagiaan merupakan balasan Allah atas kebatkan manusia di bumi. Dalam
perspektif int penderitann Ayub merupakan hukeman Allah atas kejahatan
vang dibuatnya di bumi. Namuen Ayeb menolak pandangan ini sebab ia tidak
menermukan kesalahan dalam dirinya yang lavak ditimpali oleh hukuman.
13 sini persoalan muncul bagi Ayul: kalau dokerin pembalasan di bumi gagal
menjelaskan penderitaen yang dialaminya, bagaimans ia sebagai orang
heriman mesti memahami penderitaan tersebut? Bagaimana ia mest
berbicara lentang Allzh dalam penderitaan tak bersalah itu?

Drari pengaleman Ayub di atas, sehenarnya terdapat dua paradigma
erpikir, Paradigma berpikir ketiga teman Ayub (Elifas, Bildad. Zofar) bertolak
durt teori pembalasan di bumi dan menerapkan prinsip-prinsip abstrak teari
ni pacn kenyataan konkret Ayuh. Jadi, dari teori menuju prakiek, Sebaliknya,
paradigima berpikis Avub etk tolak dar pengalaman eksistensial sebagai
orang menderita yang tak bersalah. Kemudian ia berusaha menemukan
hahasa yang tepat untuk berbicara tentang Allah dalam situasi . Melalui
pergulatan yang panjang, Avub menemukan bahasa vang tepat untuk
membicarakan penderitaan orang tak bersalak vakini bahasa profetis dan
bafinsa kantemplatif, Kedus bahasa tersebut tidak boleh dipisahkan karena
merupakan sato kesaman.

a.  Bahasa profctis

Ayub sadar bahwa in bukanlah satu-satenya prang yang menderita
secarn tak hersalah, Kaum miskin jugs menpalams situgsi yang sama, vakni
meneka yang menderita oleh kejahatan orang-orang yang mcngeb:sp]mh:.:
dan menjarah mercka (Ayh, 24:2- 14, Mercka menderita bukan karena nasib
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melainkan akibat dari perbuatan-perbuatan vang tidak adil oleh pihak lain.
Berdasarkan halini, kita dapat menarik kesimpulan bahwa beriman kepada
Allal menuntut solidaritas terhadap orang-orang tersalib zaman im yang
menderita secara tak bersalzh dengan menegakkan keadilan dan kebenaran.

RBerhadapan dengan situasi penderitaan orang-orang miskin yang tak
bersalah, Ayub menpenang lagi perbuatan-perbuatan gelama hidupnya yang
membanmnya meringankan ]!Elidﬂritﬂ:l" orang-orang miskin { Ayb. 29:12-
17: 30:24-25). Jadi, bahasa profetis berarti pembicaraan tentang Allah
bertolak dart solidaritas dalam kehidupan orang-orang tersalib zaman ini
untuk menyatakan keadilan den kebenaran dalam masyarakat.

b.  Bahasa kontemplatif

Mamun pembicarsan tentang Allah tdak memadai jika dilukiskan
secara profetis saju. Perjuangan menegakkan kebenaran dan keadilan hares
berdasarkan perjumpsan secara pribadi dengan Allah. Inilah bahasa
kontemplatil. Dan itulah vang terjadi pada din Ayub. [a telah berdiskus:
lgma denpan tigs temannya dalam ranghks memahami pendentaannya.
Marmun ia tak mempereleh jawaban yang memuaskan dan mereka. Sebaga
orang beriman ia percaya bahwa Allah akan membela orang-orang yang
menderita vang tak hersalah, Ayub menuntut pembebas dari suerga untuk
membebaskannyva dar pendernitaan,

Dalam perjumpean dengan Allah, Avub menemukan beberapa hal
penting, Perrana, pengakuan iman tentang kekuasaan Alleh dan rencana-
Nyva. Kedua, penemuan misteri kasih Allah sebagai dasar semua eksistensi,
Ketiga, pertemuan menggemhbirakan dengan Allah yang mengubah
kehidupan. Keempar, Ayub mengubah sikapnya dari orang yang berkelub
kesah menjadi seorang anak yang paseah di hartbaan Allah sebagai Hapanya.

Berdasarkan gagasan di atas, kite dapat menyimpulken bahwa bahiass
protetis dan kontemplatifharus dikombinasikan menjadi satu bahasa. Astinys,
pembicaraan tentang Kristus tersalib harus berpangka! pada perjumpasn
dengan kasib Allah (kontemplatif) don sekaligus terungkap dalam solidaritas
hersama orang-orang tersalib zaman ini dalam memperjuangkan keadilan
dan kebenaran.
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Madel pembacaan spritualitas Pasionis dan perspeksif teclogi
pemerdekaan di atas, mememat penulis akan menentukan identitas hidup dan
misi Pasionis,

4, Identitas Pasionis

Dalam menjelzskan identitas Pasionis, penulis mengutip konstitusi
Kongregasi Pasionis nomor 3 vang berbunyi:

Dengan menyadari bahwa di dunia ini Sengsara Knistus berlangsung samgai
i datang kembali datom kemuliaan-Nya, kith mengambil bagian pads
kegembirnan dan kecemasan umat manusia dalam perjalanannya menuju
Bopa, Kit berhasrat ikut mengambil bagian dalum penderitaan manusia
terutama vang miskin dan terluntar, dengan menghibur dan meringankan
penderitaan mercka. Dengan kekuatan salib kebijaksanaan Allal i, kit
berusaha mengaiahkan penvebab penderitaan maniisiz '

Makna yang terkandung dalam konstimsi nomor 3 di atas sangat kava
usttuk ditelis lebih lanjut, Kaya karena menampilkan beberapa elemen kunci
vang akan membentuk identitas pasionis.

i)
r“uﬁ'_m o

Jati diri Pasienis terbentuk dari bebetapa unsur: Pertama, Aku sebogai
Pasionis. Kesadaran pertema ialsh bahwa yang menghayati spiritalitas
Pasionis adalah aku (subjek), vang dengan tahu dan mau mengkonsekrasikan
diri dalam Kongregasi Pasionis. Aku sebagai Pasionis perlu dimengerti delam

L% Kansiigss o, 3,
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tiga aspek: pertama. sehagal “aku” yang unik dan khas, artinya "aku” vang
herbeda dengan “engkau”. Kedua, schagai iy refasional, Yaku” vang
selaly berelusi dengan yang lain (the otfers), Keriga, sebagar “aku” yang
lerhatas karena kodrat kemanusizan. Di sini tentu dibumuhkan kehadiran
dari *Yang Melampaui” yairo Allsh yang menolong, dan menguatkan kit
K.esadaran ini dapat kita baca dalam konstitus: yang menga [rmmasi: Dengan
percaya pada pertolongan Allah, kita berniat untuk tetap sctia kepada
sermangat Injil dan warisan pendin, sckalipun ada ketesbatasan manusiaw
kita Aku vang relasional berani masuk dalam jalinan persaudaraan dalam
komunitas, sehingge terbenuklah komunitas Pasionis, Lomunitas yang
tegjalin karena aku, dan enghkau uniuk menghayan kepenuban cinta kasih
K ristiani.? Dalam komunitas Pasionis semua menjadi saudara,® Hal ini
diwnjudkan dengan adanye tindakan untuk saling memperhatikan,
meneguhkan, mendoakan, dan mengampuni,

Kedua, Kristus tersalib mempersatukan kit Dalam Sengsara Yesus
Kristus, kit menemukan kesatuan hidup kita. Sepgsara it menyatakan
kuasa Allah vang memasuki dunia uniuk membinasakan kuasa kejahatan
dan membangun kerajaan Alleh.* Kesanmn hidup sebegai Pasionis dimeterai
aleh kaul Menoria Pasionis. Kesatuan kita berdasarkan konsekrast pada
Sengsara Yesus Kristus, kita hayati delam doa, dan kontemplasi.

Ketiga, berjumpa dengan aneka peristiwa kehidupen dan orang-omang
tersalib zaman ini. Persatuan kita dengan Kristus tersalib pada gilirannya
membanty kita untuk berjumpa dengan aneka peristiwa kehidupan dan
orang-orang lersalib zaman inl. Perjumpaan tersebul merupakan sebuah
perjumpaan yang hercorak formatif dan preformatif, Artinye, sebuah
PETJUmpALN Vang mengantar sy menjadi murid yang seria mendengarkan.
Mendengarkan kisah-kisah tragis mercka yang tersalib dan trembentuk
persekutuan dengan mercka, bafk secara fisik maupen metafisik

b ¥eonstbusi ne. 2
2| Kanstiusi o, 25
211 Epmsritusi no, Zh-A6.

13 Hoenstitus do. 8,
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Keempar, Komitmen, Persekutuan dengan orang-orang tersalib
zaman ini merupakan apiio findamentalis dari jati din Pasionisitas kita,
Persckutuzn it lantas membut kita berani berkomitmen dengan mengadakan
fokus perhatian (pililan pastoral). Hal ini perlu dilakukan dalam semangat
seria same (janingan ) baik lokal, nasional, maupun internasional,

Dua tokoh kunct dalam Kitab Suci yang menjadi ikon dalam
penghavatan Pacsion for Cheist dan Compassion for Humanity adalah
wanita Samaria { Yoh. 4:4-42) dan priz Samacia (Luk. 10:25-37). Dari wanita
samaria kita belajar bahwa perjumpaan dengan Yesus bisa terjadi di mana
saja. Perjumpaan itu pada gilicannys membentuk stirukeur pengenalan, vang
pada akhirmya mengubah gava hidup wanita Samaria terschut, Jadi,
perubahan cara pandang tentang hidop dan cara menilai realitas terjadi berkat
perjumpaan secara pribadi dengan Yesus Seng Kehenaran, Sedangkan dari
pria Samaria, kita belajar untak ndak takut menghayati drama kemanusiaan
zuman ini yang ditandai oleh penjamuran budaya kematizn, Ketika orang
menganul prinsip manusia adelah fupees (serigala) bagi sesemanya, pria
samaria justru menampilkan dirinya sehagai socivs fsehabatteman) bagi
sesamanya. Pengakuun sebagal sahabat ia wujudkan dengan komitmen untuk
fokus membantu oreng yang jatuh di pinggir jalan dan membangun jaringan
dengan pemilik rumak penginapan.

Berdasarkan hal di atas, dapat ditarik sebuah konklusi bahwa ada
dua gerakan dalam menghavati spiritualitss Passion for Christ dan Coni-
passion for Humanity: pertama, gerak menukik ke tempar yang lebih dalam
untuk herjumpa dengan Kristus (kontemplusi). Kedia, gerak ke Iuar untuk
berjumpa dengan aneka drame kemanusiaan zaman ini, ferutama demyan
orang-orang tersalib zaman ini. Dua gerak dialekiis ini pada pilirannya
membentuk identitzs misi Pasionis.

5. Misi Pasionis dalam pereja dan dunia

Cinta yang otentik tidak mungkin tanpa melalui penderitzan. [z adaleh
sebuah logika vang paling tinggi, supranateral dan ilahi. Melaluinva kit
berjuang mengembangkan budaya kehidipan.

Logika penderituan merupakan logika ilahi, sebuah lopiks yang
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mengantar kita untuk beranggung jawab terbadap kehadican yang lan
erniama terhadap seman-teman seperjalanan kitz yang tersahb waman in.
Tanggung jaweb ini tentu selaras dengan penutusan vang diberikan Gerejs
kepada Pasionis. Dengan mengikuti reladan Yesus vang melibatkan diri dalam
hidup dan sejarah sezaman, sambil berjalan berkeliling dengan berbuat baik
dan menyembuhkan semua orang, kit aken menjadi pelaksana Sabda, baik
dengan memberi kesaksian lngili dan dengan kekuatan kenabian pewartaan,
maupun dengan melibatkan dirs dalam keperluan bangsa-bangsa.~* Denpan
demikian perutusen Pasionis adalah membela kehidupon, pro-eksistensi.

Gragesan lenteng paradigima pro-cksistensi ini, mengantar kita untuk
masuk dalam diskurses antropolegi flosofis tentang manusia sebaga
eksistensi. Manusia tidak dimengerti sebagai makliluk vang tertutup dalams
dirinya sendiri tetapi memiliki keterarahan untuk kelvar dari dirinya sendin
Karena karakier khasnya ini, ia disebut bereksisiensa.

Kalau manusia dikatakan bereksistensi maka serentak kits
mengafirmasi bahwa eksistensinya selulu berada dalam jalinan denges
eksistenst fain., Afirmasi ini mengantar pada sebuah konklusi bahwa cksistens
berarti ko-eksistensi, ada selalu berarti ada bersama. Istilsh int mengantas
kita untuk menclesur ungkapan Heidegger tentang mitdasein. Menurutnya
“atas dasar mde di dalam dunia secara bersama-sama ini, dunia sudah selato
merspakan dunia vang kudiami bersama dengan orang-orang lain, Dums
Dasein adalal dunia bersama. Ada di dalam adalah ada bersama (being
with others)h orang-orang lain® Jadi, kata Mirdasein merupakan istila®
khas yang diungkapkan Heidegger untuk menyatakan bahwa ada bersams
merupakan sebual tuntutan yang berasal dari kodrat manusia sendin
Tuntuten ini memanggil setiap orang agar 1a menggenapinya dalam suam
prinsip persekutuan yang berlangsung di dalam persaudaraan antara manus:=
Jika gagasan eksistensi herarti ko-eksistensi yang telah divraikan di at=
dibaca dalam konteks usaha mengaktualizasikan Spiritualitas Pasionis baz
prang-erang lersalib zaman ini, maka dapat disimpulkan bahwa panggiles
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dasar Pasionis adalah panggilan untuk berbele rusa dengan orang-orang
tersalib waman ini. Gerak bela rasa i meropakan knstalisasi dari gagasan
manusia sebaga wda bersama {(ko-eksistensi). Kehadiran hersama itu akan
bermakna jika dilengkopi dengan pendekatan pro-eksistensi. Pesan sentral
pendekatan pro-cksistensi adalal bahwa kita semug tidak hanva hidup
Serdrmpingan dengan orang-orang vang tersalib zaman ini, telapi menuntut
sgar kita memiliki kepedulian terhadap mereka.

sikap peduli terhadap orang-orang tersalib zaman ini, menwrut penulis
memiliki dua corak khas yaita aiirman-promotif dan formarit-preformanif,
Cin yang pertama menekankan afirmasi atau pengakuan terhadap eksistensi
lain dan tindakan memanusiakan yang lain. Cirt yang kedua inf, mau
menekankan bahwa ketika kita memiliki kepedulian terbadap orang-orang
tersalib zaman ini, maka haros ada proses pembelajaran, Artinya penderiiaan
orang lain hizrus menjadi saruna vang membentuk don mengubah hidup kita,
St Pawlus dart Sehb sendini merasakan bagaimane keterlibatannya dalam
mendekati arang-crang lersalib zamannyva sebagai kesempatan untuk
membentuk den mengubah dirinya,

Opsi untuk mempromosikan paradigma pro-eksistensi selaras denpan
1kon Masionis yang pernah mengusung tema Passion for Christ, Passion
for life. Komitmen untuk mencintai kehidepan dalam tolalitassye justro
warena Balib Yesus menvatakan dengan jelas kekudusen hidup vang dibela
Allah dengan radikalitas cintaNya vang absolut, Karena itu, Pasionis
meneguhkan Komilmen untuk mencintai kehidupan dengan totlinasnya
dengan mempromosikan budaya kehidupan.

. Kesimpulan

Aktualisasi Spirtualitas Pasionis di tengah ironi kehidupen sehagai-
mang penulis tampilkan dalam pendahuoluan mlisan ini meropakan sebuah
imperatif moral bagi kita untuk bertanggung jawab terhadap vang lain, Hal
it dimungkinkan dalam perjumpaan vang talus dengan yang lain, Di dalam
perjumpaan yang tulus, yang lain -dalam bahasa Levinas- “menvandera
saya” karena save ditatapkan peda ketidakmungkinan untuk menclak
rintian permohonan pihak lan, Dalam konteks ing, di tengah upaya mengejar
kehahagiaan, kita harus mengupayekan kebahagiazn sosial.
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Upaya menciptakan kebahagiaan sosial ini dalam konteks masyara kat kita
masih jauh dari harapan. Kita menemukan jiwa-jrwa yang menderita yang
menjerit, menangis, dan putus asa. Secars sistematis mereks dimasukkan
dalarm “kotak ketidakbahagiaan™ oleh orang-orang vang tidak bertanggung
juwab, dan oleh strukrur sosial, ekonomi, palitik, budaya yang dominatif dan
manipulstil® Mereka sering diperlakukan secara tidak manusiawi, dan tidak
adil. Hak-hak asasi den hak-hak sosial politik mereks dirampag, dikerdilkan.
dan diberangus, Situasi int mengundang kita semua untuk mengupayakin
kebahagiaan sosial vang dilandasi prinsip solidaritas dan tanggung jawsb
terhadap vang lain.
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